KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses penciptaan tata busana dalam pementasan Palu Peri Hilang sangatlah tidak
mudah seperti yang dibayangkan, semua dapat berjalan lancar dengan kerja keras
dan bimbingan dengan para dosen, juga bantuan teman-teman dari awal proses
sampai akhir semua butuh waktu yang panjang pikiran dan biaya yang cukup
banyak

Kendala dalam berproses penciptaan dari penulisan skripsi dan juga karya
pementasan sangatlah sulit, semua itu harus sejalan satu konsep. Karena adanya
acuan-acan buku yang di pegang mengembangkan ide serta mempertanggung
jawabkan karya. Penggarapan tata busana harus matang dan mewujudkannya ke
dalam bentuk visual yang menarik jika di kenakan oleh tokoh, sehingga dapat
membantu membangun tokoh dalam peran yang di maninkan.

Akhirnya semua terjawab saat proses penciptaan berlangsung, bahwa Kkarya
pementasan diatas panggung tidaklah mudah, semua itu harus selaras dengan
konsep yang dituliskan.

Seorang penata busana bekerja sama dalam mendesain busana untuk
menggambarkan tokoh-tokoh dalam pementasan, seorang penata busana bukanlah
hanya sekedar tukang yang hanya bertugas menvisualkan apa yang ada dalam
pikiran sutradara. Tetapi hadir sebagai pekerja dan konseptor dalam perancangan

busana.
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Sebagai penata busana bisa saja memiliki sebuah ide kreatifitas busana pada sebuah
teks, kemudian menggandeng sutradara untuk membantu menvisualkan

pertunjukan dengan menghidupkan kostum dengan permainan para tokoh.

B. Saran

Dalam Proses penciptaan tata busana, harus bekerja keras dengan menemukan ide
ide dan referensi yang banyak dalam mengerjakan busana, semakin berkembangnya
jaman yang sangat pesat, busana yang di ciptakan harus lebih menarik dan memiliki
ciri khas tersendiri. Kesulitan yang ada pada penciptaan tata busana harus memadu
padankan keserasian warna bentuk tubuh dan properti yang di bawanya.

Sebagai penata busana juga harus melakukan analisa lampu yang akan digunakan,
agar lampu akan bermanfaat saat pertunjukan berjalan dan busana tidak sia-sia
digunakan, sehingga tidak menimbulkan perubahan warna yang berarti dalam
pertujunkan diatas panggung, dan untuk memilih bahan yang akan dikenakan dalam
busana, sebaiknya melakukan tes terhadap model terlebih dahulu, agar mengetahui
apakah busana yang digunakan tersebut serasi atau tidak digunakan saat

pertunjukan.
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